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Strategi Pembelajaran Orang Dewasa 

Pengertian : 
Andragogi adalah ilmu untuk membantu bagaimana agar orang dewasa mau 
belajar. 
Paedagogi adalah ilmu untuk membantu bagaimana orang (anak-anak) mau belajar. 

 
Ciri-ciri : 

Andragogi : 
1. Bahwa orang dewasa sudah mempunyai konsep diri, yaitu kepribadian yang tidak 

bergantung kepada orang lain. 

2. Bahwa orang dewasa sudah mempunyai pengalaman yang banyak dan 
pengalaman ini dapat menjadi sumber yang penting. 

3. Bahwa orang dewasa sudah mempunyai kesiapan belajar yang diprioritaskan pada 
tugas-tugas perkembangan dan peran sosialnya. 

4. Bahwa orang dewasa sudah mempunyai prospektif waktu dalam arti ingin 
secepatnya mengaplikasikan apa yang ia pelajari. 

 

Pedagogi : 

1. Bahwa anak-anak belum mempunyai konsep diri untuk berkembang serta 
menggantungkan diri kepada orang lain. 

2. Bahwa anak-anak belum mempunyai pengalaman untuk dijadikan sumber belajar. 

 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ANDRAGOGI DENGAN PEDAGOGI 

  
PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Sama-sama ilmu pengetahuan 
tentang pendidikan 

 
2. Sama-sama bertujuan membina 

pengetahuan, sikap dan 
keterampilan manusia untuk 
kesejahteraan hidupnya. 

 
3. Sama-sama berada pada sistem 

pendidikan nasional 
 
 
 
 
 

1. Sasaran andragogi orang dewasa di 
masyarakat, sasaran pedagogi anak-anak 
di sekolah 

2. Orang dewasa di masyarakat dianggap 
sebagai “gelas yang sudah berisi” 
(pengetahuan, pengalaman, status sosial 
dll), sedangkan anak-anak dianggap 
sebagai gelas yang masih kosong. 

3. Pada andragogi diciptakan suasana 
hubungan sama status antara fasilitator 
dan peserta, sedangkan pada pedagogi 
terpolakan hubungan guru yang 
mengetahui segalanya dan berkuasa 
dengan murid yang tidak tahu apa-apa 
dan harus menerima. 



4. Sama-sama berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. 

 
5. Banyak metode dan media yang 

jenisnya bersamaan. 
 

4. Pada andragogi diciptakan proses saling 
membelajarkan diri, pada pedagogi 
tercipta proses belajar dari guru. 

5. Pada andragogi peserta mutlak harus 
aktif berpartisipasi, pada pedagogi murid 
lebih banyak menerima. 

  

 
 

 

 

 

Ada apa dengan Warga Belajar sebagai orang dewasa (adult) 

 Konsep Diri 

Asumsinya bahwa kesungguhan dan kematangan diri seseorang bergerak dari 
ketergantungan total (realita pada bayi) menuju ke arah pengembangan diri 
sehingga mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri dan mandiri. Dengan kata 
lain dapat dikatakan bahwa secara umum konsep diri anak-anak masih tergantung 
sedangkan pada orang dewasa konsep dirinya sudah mandiri. Karena kemandirian 
inilah orang dewasa membutuhkan memperoleh penghargaan orang lain sebagai 
manusia yang mampu menentukan dirinya sendiri (Self Determination), mampu 
mengarahkan dirinya sendiri (Self Direction). Apabila orang dewasa tidak 
menemukan dan menghadapi situasi dan kondisi yang memungkinkan timbulnya 
penentuan diri sendiri dalam suatu pelatihan, maka akan menimbulkan penolakan 
atau reaksi yang kurang menyenangkan. Orang dewasa juga mempunyai 
kebutuhan psikologis yang dalam agar secara umum menjadi mandiri, meskipun 
dalam situasi tertentu boleh jadi ada ketergantungan yang sifatnya sementara. 
 
Hal ini menimbulkan implikasi dalam pelaksanaan praktek pelatihan, khususnya 
yang berkaitan dengan iklim dan suasana pembelajaran dan diagnosa kebutuhan 
serta proses perencanaan pelatihan. 

 Peranan Pengalaman 

 
Asumsinya adalah bahwa sesuai dengan perjalanan waktu seorang individu 
tumbuh dan berkembang menuju ke arah kematangan. Dalam perjalanannya, 
seorang individu mengalami dan mengumpulkan berbagai pengalaman pahit-
getirnya kehidupan, dimana hal ini menjadikan seorang individu sebagai sumber 
belajar yang demikian kaya, dan pada saat yang bersamaan individu tersebut 
memberikan dasar yang luas untuk belajar dan memperoleh pengalaman baru. 
Oleh sebab itu, dalam teknologi pelatihan atau pembelajaran orang dewasa, terjadi 
penurunan penggunaan teknik transmittal seperti yang dipergunakan dalam 
pelatihan konvensional dan menjadi lebih mengembangkan teknik yang bertumpu 



pada pengalaman. Dalam hal ini dikenal dengan "Experiential Learning Cycle" 
(Proses Belajar Berdasarkan Pengalaman). 

Hal in menimbulkan implikasi terhadap pemilihan dan penggunaan metoda dan 
teknik kepelatihan. Maka, dalam praktek pelatihan lebih banyak menggunakan 
diskusi kelompok, curah pendapat, kerja laboratori, sekolah lapang, melakukan 
praktek dan lain sebagainya, yang pada dasarnya berupaya untuk melibatkan 
peranserta atau partisipasi peserta pelatihan. 

 Kesiapan Belajar  

Asumsinya bahwa setiap individu semakin menjadi matang sesuai dengan 
perjalanan waktu, maka kesiapan belajar bukan ditentukan oleh kebutuhan atau 
paksaan akademik ataupun biologisnya, tetapi lebih banyak ditentukan oleh 
tuntutan perkembangan dan perubahan tugas dan peranan sosialnya. Pada seorang 
anak belajar karena adanya tuntutan akademik atau biologiknya. Tetapi pada 
orang dewasa siap belajar sesuatu karena tingkatan perkembangan mereka yang 
harus menghadapi dalam peranannya sebagai pekerja, orang tua atau pemimpin 
organisasi. 

 

Hal ini membawa implikasi terhadap materi pembelajaran dalam suatu pelatihan 
tertentu. Dalam hal ini tentunya materi pembelajaran perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan yang sesuai dengan peranan sosialnya. 

 Orientasi Belajar 

 
Asumsinya yaitu bahwa pada anak orientasi belajarnya seolah-olah sudah 
ditentukan dan dikondisikan untuk memiliki orientasi yang berpusat pada materi 
pembelajaran (Subject Matter Centred Orientation). Sedangkan pada orang 
dewasa mempunyai kecenderungan memiliki orientasi belajar yang berpusat pada 
pemecahan permasalahan yang dihadapi (Problem Centered Orientation). Hal ini 
dikarenakan belajar bagi orang dewasa seolah-olah merupakan kebutuhan untuk 
menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan keseharian, terutama 
dalam kaitannya dengan fungsi dan peranan sosial orang dewasa.  



 
Selain itu, perbedaan asumsi ini disebabkan juga karena adanya perbedaan 
perspektif waktu. Bagi orang dewasa, belajar lebih bersifat untuk dapat 
dipergunakan atau dimanfaatkan dalam waktu segera. Sedangkan anak, penerapan 
apa yang dipelajari masih menunggu waktu hingga dia lulus dan sebagainya. 
Sehingga ada kecenderungan pada anak, bahwa belajar hanya sekedar untuk dapat 
lulus ujian dan memperoleh sekolah yang lebih tinggi.  
 
Hal in menimbulkan implikasi terhadap sifat materi pembelajaran atau pelatihan 
bagi orang dewasa, yaitu bahwa materi tersebut hendaknya bersifat praktis dan 
dapat segera diterapkan di dalam kenyataan sehari-hari. 

 

 

 MEMBANTU ORANG DEWASA MEMBINA SIKAP POSITIF MELALUI 

BELAJAR 

Strategi merupakan salah satu cara untuk membantu menumbuhkan atau 

melibatkan warga belajar dalam kegiatan pembelajaran. Dalam pengertian lain 

disebutkan bahwa strategi berkaitan dengan sikap untuk mempengaruhi tingkah 

laku setiap pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sikap ini dapat 

mempengaruhi secara langsung dalam proses belajar terutama berkaitan dengan: 

 Sikap kepada Instruktur/ Tutor 

 Sikap terhadap bahan belajar dan situasi belajar 

 Sikap yang berkaitan dengan diri mereka sendiri sebagai warga belajar 

 Sikap yang berkaitan dengan harapan keberhasilan dalam aktifitas belajar. 

Seorang Instruktur/ Tutor harus menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

berkaitan dengan keempat hal tersebut. Keempat sikap tersebut perlu ditunjukkan 

dengan sikap positif yang dipadu dalam sistem pembelajaran. Orang dewasa 

merasa menjadi warga belajar namun mereka tidak mempunyai waktu untuk 



mengerjakan tugas-tugas belajar dengan baik dan hal itu menjadi salah satu faktor 

yang dapat mengurangi motivasi belajar. 

Dalam proses pembelajaran seorang instruktur/ Tutor memberikan sebuah topik 

untuk direspon atau ditanggapi, dilanjutkan dengan memberikan pekerjaan rumah. 

Kebanyakan orang dewasa belajar dari pengalaman – pengalaman mereka sendiri 

tanpa melalui pemikiran yang sungguh-sungguh, mereka memulai belajar dengan 

cara mendengar dan melihat apa yang disampaikan oleh instrukturnya. Untuk 

mendapatkan suatu keberhasilan dalam belajar kita harus menunggu dan 

melihatnya diluar situasi kerja mereka, kita tidak bisa memaksakan orang dewasa 

untuk merubah sikapnya. Seorang instruktur harus mengetahui apa yang harus 

dikerjakan guna mempengaruhi warga belajarnya. Untuk memotivasi belajarnya, 

instruktur harus menerapkan beberapa strategi yang didasarkan pada pengalaman 

belajar.  

 

 MEMBUAT SIKAP POSITIF KEPADA INSTRUKTUR 

Seorang instruktur/ tutor yang menarik akan disukai oleh warga belajarnya. 

Bahkan mereka akan menerima, bersikap terbuka dan akan mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh instruktur/ tutor tersebut. Karena itu, sikap-sikap yang 

baik harus dimiliki oleh seorang instruktur/ tutor untuk mempengaruhi tingkah 

laku warga belajar. Dan yang paling utama dalam pembelajaran orang dewasa 

yaitu jangan menyembunyikan rasa sungkan terhadap warga belajar agar mereka 

tidak menganggap bahwa instrukturnya sombong. Oleh karena itu disini 

diperlukan seorang instruktur/ tutor yang bijaksana secara nyata dalam 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan  bagi warga belajar. 

 

STRATEGI 

 

o Berilah sesuatu yang bernilai bagi warga belajar orang dewasa 

o Kerjasama yang kongkrit memberikan perhatian untuk menolong orang 

dewasa belajar 

o Pengungkapan apa adanya, bahasa refleksi pandangan hidup dan sikap warga 

belajar orang dewasa 

o Informasi yang bersifat perintah, penugasan atau latihan dapat dikondisikan 

secara rasional 



o Adanya tahap untuk perkenalan 

o Mengurangi atau memperkecil beberapa kondisi negatif yang berkaitan 

dengan orang dewasa 

o Memberikan jaminan keberhasilan belajar 

o Menciptakan pengalaman pertama dengan keadaan yang positif 

o Hadapi secara positif keyakinan yang keliru, harapan dan pikiran yang dapat 

menyebabkan sikap pada diri warga belajar 

o Mengelompokkan warga belajar yang tertarik untuk mempelajari pokok 

bahasan tertentu. 

 

 PENGEMBANGAN KONSEP DIRI POSITIF PADA BELAJAR 

  

Warga belajar tidak boleh dibiarkan memiliki sikap negatif terhadap instrukturnya 

atau tidak menyukai mata pelajaran yang diterimanya. Karena apabila kondisinya 

seperti itu akan menjadi pengaruh negatif terhadap motivasi belajar.Untuk 

menghindari hal itu maka hal utama yang harus dipahami adalah suatu konsep 

yang dinamakan Konsep Diri. Dalam pembelajaran orang dewasa terdapat kaitan 

yang sangat kuat antara hubungan konsep diri dengan prestasi belajar. Ketika 

mempelajari sesuatu yang negatif orang dewasa tidak akan mudah untuk 

mengubah konsep dirinya. Selanjutnya, diperlukan strategi khusus untuk dapat 

menerapkan konsep diri tersebut kepada orang dewasa sehingga proses belajar 

dapat tercapai. 

 

STRATEGI   

 

o Memberikan semangat kepada warga belajar 

o Memperkenalkan pengawasan pada diri sendiri dalam mempelajari sesuatu 

bahan belajar 

o Menolong warga belajar menandai keberhasilannya pada kecakapan dan 

usahanya 

o Apabila tugas pembelajaran sesuai dengan kemampuannya, tolong mereka 

untuk memahami usaha dan semangatnya untuk dapat menghilangkan 

kegagalan 

 



 MENETAPKAN HARAPAN UNTUK KEBERHASILAN 

Suatu hal yang memungkinkan bahwa pada awalnya warga belajar menyukai 

suatu mata pelajaran, senang kepada instrukturnya, mempunyai konsep keilmuan 

sendiri, dan merasakan belum memiliki keberhasilan. Hal tersebut harus dianalisa 

penyebabnya. Mungkin akibat dari penetapan bahan belajar yang tidak sesuai 

dengan minat utama sehingga tidak antusias. Apabila kondisinya seperti itu maka 

segala macam kegiatannya merupakan penghamburan waktu saja. Jika harapan 

untuk berhasilnya rendah, warga belajar menetapkan perasaannya sangat 

dipengaruhi oleh pikiran kurang baik. Maka perlu dibangun beberapa strategi 

untuk dapat memotivasi diri warga belajar dalam menetapkan harapan 

keberhasilan. 

 

STRATEGI 

 

o Merumuskan tujuan belajar sejelas mungkin 

o Membuat kriteria penilaian sejelas mungkin 

o Gunakan model yang sama untuk mendemonstrasikan setiap bahan belajar 

yang sama dan diharapkan 

o Memberitahukan jumlah waktu yang diperlukan dalam belajar dan latihan 

untuk keberhasilan belajar 

o Menggunakan metode pencapaian tujuan 

o Gunakan metode perjanjian (kontrak)  

  


